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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

Inkuiri Terbimbing terhadap keterampilan proses sains (KPS) pada materi pokok 

fotosintesis di SMP Negeri 2 Gadingrejo. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

adalah kelas VII. G dan VII. H di SMP Negeri 2 Gadingrejo yang ditentukan secara 

acak dengan teknik sampling yakni purposive sampling. Data penelitian ini berupa 

data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa keterampilan proses sains siswa 

yang diperoleh dari nilai rata-rata pretest, post test dan N-gain yang dianalisis secara 

statistik menggunakan uji-t dan uji-u. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa data 

keterampilan proses sains dan data tanggapan siswa terhadap penggunaan LKS 

Inkuiri Terbimbing yang dianalisis secara deskriptif. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan proses sains (KPS) siswa 

yang dibuktikan dengan  ̅ pretes eksperimen = 11,32 ± 8,38 ;  ̅ postes eksperimen = 

78,06 ± 12,26 ;  ̅  N-gain = 0,75 ± 0,14. Masing-masing indikator KPS mengalami 

peningkatan Namun tidak semua indikator mengalami peningkatan berbeda secara 

signifikan. Indikator KPS yang mengalami peningkatan berbeda secara signifikan  

yaitu pada aspek menghipotesis rata-rata N-gain 0,73 ± 0,4, pada aspek 

menginterpretasi 0,61 ± 0,32, aspek menginferensi 0,66 ± 0,23,dan pada aspek 

memprediksi 0,79 ± 0,36. Sedangkan pada aspek mengkomunikasikan 0,92 ± 0,22, 

aspek mengklasifikasi 0,76 ± 0,43,  dan aspek mengamati 0,80 ± 0,24 mengalami 

peningkatan tidak berbeda signifikan. Berdasarkan observasi rata-rata keterampilan 

proses sains (KPS) siswa dalam semua aspek yang diamati pada kelas eksperimen 

yaitu 81% dengan kriteria tinggi. Selain itu, sebagian besar siswa (89,92%) 

memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing. 

Dengan demikian, pembelajaran menggunakan LKS Inkuiri Terbimbing berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa pada materi 

pokok fotosintesis.  

Kata kunci : Fotosintesis, Keterampilan Proses Sains (KPS),  LKS Inkuiri 
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